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ABSTRAK 

Dalam data Key Performance Indicator (KPI) yang dimiliki oleh Bank Bukopin data kinerja Bank Bukopin Periode 2014-
2016, terdapat informasi pencapaian kinerja dalam rentang waktu 2014 – 2016 yang tidak maksimal. Dari hasil survei 
yang telah dilakukan perusahaan tiga tahun Data Responden Employee Engagement Survey (2014-2016), masih terdapat 
Divisi yang pengisian surveinya dibawah 80%. Sehingga berpengaruh kepada penilaian Engagement Karyawan. 
Penelitian ini tentang pengaruh budaya perusahaan, komitmen efektif dan komitmen normatif terhadap kinerja karyawan 
PT. Bank Bukopin. Dimana budaya perusahaan sebagai variabel X1, Komitmen Afektif variabel X2, Komitmen Normatif 
variabel X3 dan kinerja karyawan merupakan variabel Y. Metode yang digunakan dalam penelitian ini penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan survei. Hasil 
penelitian menunjukkan pengaruh antara budaya perusahaan dengan kinerja karyawan dengan tingkat signifikansi 0,116 
>0,05, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara promosi dengan minat kuliah. Pengaruh antara komitmen afektif
terhadap kinerja karyawan telah terbukti. Hal ini terbukti melalui penelitian dengan hasil signifikansi 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05 yang menunjukan bahwa komitmen afektif memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Pengaruh antara budaya perusahaan, komitmen afektif dan komitmen normatif terhadap kinerja karyawan
dengan uji F maka diperoleh nilai F hitung > F tabel, 77,353 tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. berarti secara bersama-sama
budaya perusahaan, komitmen afektif, komitmen normatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Budaya Perusahaan, Komitmen Efektif, Komitmen Normatif, Kinerja 

ABSTRACT 

In the Key Performance Indicator (KPI) data held by Bank Bukopin, Bank Bukopin's performance data for the 2014-2016 
period, there was information on performance achievements in the 2014-2016 period which were not optimal. From the 
results of a survey conducted by a three-year company Data on Respondents of the Employee Engagement Survey (2014-
2016), there are still Divisions that fill the survey below 80%. So that affects the assessment of Employee Engagement. 
This research is about the influence of corporate culture, effective commitment and normative commitment to the 
performance of employees of PT. Bank Bukopin. Where corporate culture as variable X1, Affective Commitment variable 
X2, Normative Commitment variable X3 and employee performance is variable Y. The method used in this study is 
quantitative research using associative methods carried out using a survey approach. The results showed the influence 
between corporate culture and employee performance with a significance level of 0.116> 0.05, meaning there was no 
significant influence between promotions and college interests. The effect of affective commitment on employee 
performance has been proven. This is evident through research with a significance value of 0,000 which is smaller than 
0.05 which indicates that affective commitment has a positive and significant relationship to employee performance. 
Influence between corporate culture, affective commitment and normative commitment to employee performance with F 
test, obtained F count> F table, 77.353 significance level 0.00 <0.05. means that together corporate culture, affective 
commitment, normative commitment has a positive and significant effect on employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Bank sebagai salah satu jasa keuangan juga 
harus ikut andil dalam mengikuti perkembangan 
ekonomi yang terus melesat. Salah satu elemen yang 
diperlukan dengan kesiapan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang memiliki etos kerja yang baik sehingga 
menghasilkan kinerja yang baik pula. Bank Bukopin 
sebagai salah satu bank swasta terbesar di Indonesia 
bertekad untuk memanfaatkan sumber daya yang ada 
dengan meningkatkan kinerja dari tahun ketahun. 
Peningkatan kinerja yang dilakuakn dengan 
mengidentifikasi SDM serta mengambil langkah-
langkah strategis untuk terus meningkatkan kinerja dan 
pertumbuhan usaha. Bank Bukopin telah menetapkan 
target untuk tumbuh berkelanjutan dan berkualitas, 
melalui peningkatan produktivitas, kualitas dan 
efisiensi. Oleh karena itu pada tahun 2017 Perseroan 
telah menetapkan 5 (lima) pilar pertumbuhan 
berkelanjutan. Pilar pertama adalah fokus pada core 

bisnis yaitu secara konsisten menerapkan fokus pada 
segmen bisnis dan produk unggulan. Pilar kedua adalah 
orientasi pada customer loyalty dengan orientasi 
pelayanan adalah kepuasan customer, khususnya dalam 
hal kecepatan dan kemudahan. Pilar ketiga adalah 
disiplin proses yang merupakan upaya meningkatkan 
disiplin proses bisnis, proses pelayanan, maupun tata 
kelola (good corporate governance) yang optimal. Pilar 
keempat adalah duplikasi dan inovasi, yang meliputi 
penerapan pola yang sudah berhasil dilakukan, 
pembentukan sikap SDM yang adaptif terhadap 
perubahan dan inovasi baru, peningkatan kompetensi 
SDM. Dan pilar kelima adalah produk unik dan unggul. 

Budaya Perusahaan dan kesadaran akan arti 
penting implementasi GCG dilakukan dengan proses 
internalisasi kedalam sistem dan prosedur serta 
pembentukan budaya sesuai dengan nilai-nilai norma 
yang berlaku. Dalam menetapkan standar penerapan 
GCG diimplementasikan dalam visi dan misi Bank 
Bukopin yang dirumuskan dalam Nilai-nilai Budaya 
Perusahaan yang disebut dengan PRIDE (Profesional, 

Respect Others, Integrity, Dedicated to Customer, dan 
excellence) yang menjadi panduan serta pedoman bagi 
Perseroan baik untuk level manajemen dan karyawan 
dalam bekerja dan berperilaku. 

Komitmen juga merupakan hal yang yang 
penting karena juga mempengaruhi kinerja karyawan.. 
Apabila seorang pegawai tidak memiliki komitmen 
maka apa yang telah ditetapkan oleh perusahaan akan 
sulit dicapai. Dengan adanya komitmen yang baik 
dimiliki oleh karyawan tentunya akan menunjang 
kinerja yang baik pula. Dalam data Key Performance 
Indicator (KPI) yang dimiliki oleh Bank Bukopin yang 
dituangkan pada tabel 1.1 Data kinerja Bank Bukopin 
Periode 2014-2016, terdapat informasi pencapaian 
kinerja dalam rentang waktu 2014 – 2016 yang tidak 
maksimal. Sehingga penilaian kinerja Bank Bukopin 
pada periode tersebut terdapat fluktuasi nilai akhir yang 
cukup signifikan.  

Kinerja karyawan Bank Bukopin harus terus 
ditingkatkan sesuai dengan target yang diberikan oleh 
stakeholder. Setiap tahun kerja, karyawan juga 
diwajibkan melakukan pengisian Employee 
Engagement Survey. Pengisian survei ini berpengaruh 
juga terhadap KPI masing-masing Divisi pada point 
Meningkatkan Enagement karyawan. Dari hasil survei 
yang telah dilakukan perusahaan tiga tahun Data 
Responden Employee Engagement Survey (2014-
2016), masih terdapat Divisi yang pengisian surveinya 
dibawah 80%.  Sehingga berpengaruh kepada penilaian 
Engagement Karyawan. Hal ini menyebabkan penulis 
ingin melakukan penelitian tentang Pengaruh Budaya 
Perusahaan, Komitmen Afektif, dan Komitmen 
Normatif Terhadap Kinerja Karyawan (studi pada 
Karyawan PT. Bank Bukopin, Tbk Kantor Pusat). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Budaya organisasi itu didasarkan pada suatu 
konsep bangunan pada tiga tingkatan, yaitu: Tingkatan 
Asumsi Dasar (Basic Assumption), kemudian 
Tingkatan Nilai (Value), dan Tingkatan Artifact yaitu 
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sesuatu yang ditinggalkan. System nilai tersebut 
dibangun oleh 7 karakteristik sebagai sari (essence) dari 
budaya organisasi, 7 karakteristik adalah:  

1. Inovasi dan pengambilan risiko (Innovation
and risk taking).

2. Perhatian yang rinci (Attention to detail).
3. Orientasi hasil (Outcome orientation).
4. Orientasi pada manusia (People orientation).
5. Orientasi tim (Team orientation).
6. Keagresifan (Aggressiveness).
7. Stabilitas (Stability).

Komitmen Organisasi mempunyai peran
penting, karena akan menunjukan adanya rasa 
keterikatan yang ditunjuk oleh Karyawan kepada 
organisasi, menurut Laschinger (dalam M.Aditya 2016: 
10) komitemen organisasi membahas kedekatan
karyawan terhadap organisasi dimana mereka berada.
Komitmen terhadap organisasi artinya lebih dari
sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap
menyukai organisasi dan kesediaan untuk
mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi
kepentingan organisasi demi pencapaian tujuan.
Berdasarkan definisi ini, dalam komitmen organisasi
tercakup unsur loyalitas terhadap organisasi,
keterlibatan dalam pekerjaan, dan identifikasi terhadap
nilai–nilai dan tujuan organisasi.

Menurut Kaswan (2012: 187) dalam Parinding 
(2017) mengemukakan bahwa “Kinerja karyawan 
adalah yang mempengaruhi seberapa banyak/besar 
mereka memberi kontribusi organisasi. Menurut 
Mohammad Faisal Amir (2015: 83) dalam Parinding 
(2017) mengemukakan dalam konteks manajemen 
sumber daya manusia, Kinerja karyawan dapat 
didefinisikan sebagai perilaku atau kegiatan yang 
ditampilkan oleh seseorang dalam kaitannya dengan 
tugas kerja di perusahaan, departemen, atau organisasi, 
dilaksanakan sesuai dengan potensi yang dimilikinya, 
dalam rangka menghasilkan sesuatu yang bermakna 
bagi organisasi, masyarakat luas, atau bagi dirinya 
sendiri. Ada tiga faktor yang berpengaruh terhadap 
kinerja, yaitu faktor individu, faktor psikologi dan faktor 
organisasi. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode asosiatif yang dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan survei. Penelitian ini 
menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel 
independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel 
dependen (variabel yang dipengaruhi). variabel 
independen diberi simbol X. Variabel independen dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel 
Budaya Perusahaan, Komitmen Afektif, dan Komitmen 

Normatif. Variabel dependen diberi simbol Y. Variabel 
dependen dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel 
yaitu Kinerja Karyawan. Berdasarkan jumlah variabel 
yang diteliti, dan hubungan antar variabel yang dikaji, 
maka penelitian ini masuk pada kategori analisis 
bivariat (bivariate analysis). Dalam penelitian ini 
terdapat 3 model hubungan yang dikaji dalam analisis 
bivariat yaitu pengaruh Budaya Perusahaan  (X1) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y), Komitmen Afektif 
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), dan Komitmen 
Normatif (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 260 orang. Metode sampel tidak acak dalam 
penelitian ini adalah sampling aksidental. Teknik 
sampling aksidental yaitu teknik penentuan sampel 
dengan berdasarkan ketidaksengajaan bertemu di 
tempat penelitian (Sugiyono, 2016: 83). Sampel dalam 
penelitian ini yaitu karyawan PT. Bank Bukopin Tbk. 
Kantor Pusat yang tidak sengaja ditemui di tempat 
penelitian. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 
260 karyawan sehingga jumlah sampel minimal dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan 
analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier 
sederhana. Sebelum data dianalisis, dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas data. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh promosi, motivasi dan harga 
terhadap minat kuliah program Pasca Sarjana Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STEI), akan disajikan 
dalam statistik deskriptif  yang dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini : 

Berdasarkan tabel di atas hasil statistik deskriptif 
terlihat bahwa rata-rata (mean) untuk budaya 
perusahaan sebesar 33,76 dengan standar deviasi 
sebesar 2,66 dari 163 sampel penelitian. Sedangkan 
Komitmen Afektif dengan mean sebesar 21,46 dan 
standar deviasi sebesar 1,441 dengan 163 sampel 
penelitian. Selanjutnya Komitmen Normatif sebesar 
17,06  dengan standar deviasi sebesar 1,519 dari 163 
sampel penelitian  dan kinerja karyawan dengan rata-
rata sebesar 63,48 dan standar deviasi sebesar 4,68. Dari 
hasil statistik deskriptif  yang telah dikemukakan di atas 
maka akan disajikan pembahasan dari hasil uji regresi 
yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
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1) Pengaruh budaya perusahaan terhadap Kinerja
Karyawan PT Bank Bukopin, Tbk

Pengaruh antara budaya perusahaan dengan 
kinerja karyawan dengan tingkat signifikansi 0,116
>0,05, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan
antara promosi dengan minat kuliah. Hal yang sama
menurut penelitian yang dilakukan Aldy Saputraa
(2016) bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara variabel budaya
perusahaan terhadap variabel kinerja karyawan.
Peneliti menganalisis bahwa faktor budaya
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT Bank Bukopin, Tbkk belum ada
sosialisasi oleh manajemen kepada seluruh
karyawan PT Bank Bukopin, Tbk Kantor Pusat.
Adapun karyawan yang mendapatkan informasi
mengenai budaya perusahaan yang telah berlaku
hanya melalui memorandum elektronik saja, karena
seharusnya diberikan pendidikan dan pelatihan serta
kunjungan langsung untuk sosialisasi internalisasi
nilai-nilai budaya perusahaan.

2) Pengaruh komitmen afektif terhadap kinerja
karyawan PT Bank Bukopin, Tbk

Pengaruh antara komitmen afektif terhadap 
kinerja karyawan telah terbukti. Hal ini terbukti 
melalui penelitian dengan hasil signifikansi 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05 yang menunjukan bahwa 
komitmen afektif memiliki hubungan positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan..  

Penelitian ini didukung oleh penelitian 
Nedia (2012) yang menyatakan komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja dan menurut Steer (1983:35) 
menyatakan komitmen organisasi dapat 
menyebabkan kinerja karyawan yang tinggi. 
Sehingga hipotesis dua berbunyi “terdapat pengaruh 
antara komitmen afektif (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y)” diterima. Pengaruh antara komitmen 
afektif terhadap kinerja karyawan PT Bank Bukopin, 
Tbk telah terbukti. Hal ini terbukti melalui penelitian 
dengan hasil signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05 yang mana menunjukan bahwa komitmen 
afektif memiliki hubungan positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 

3) Pengaruh komitmen normatif terhadap minat
kinerja karyawan PT Bank Bukopin, Tbk

Pengaruh antara komitmen normatif
terhadap kinerja karyawan telah terbukti. Hal ini
terbukti melalui penelitian dengan hasil signifikansi
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 yang menunjukan
bahwa komitmen normatif memiliki hubungan
positif dan signifikan terrhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya
yaitu Elfina dan Seniati (2014) yang menyatakan
komitmen normatif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan serta terdapat
teori yang menyatakan faktor –faktor terbentuknya
kinerja karyawan yaitu komitmen organisasi (Organ,
2016:15). Sehingga hipotesis tiga berbunyi “terdapat
pengaruh antara komitmen normatif (X3) terhadap
kinerja karyawan (Y)” diterima.

4) Pengaruh budaya perusahaan, komitmen afektif dan 
komitmen normatif terhadap kinerja karyawan PT
Bank Bukopin, Tbk

Pengaruh antara budaya perusahaan,
komitmen afektif dan komitmen normatif terhadap
kinerja karyawan dengan uji F maka diperoleh nilai
F hitung > F tabel, 77,353 tingkat signifikansi 0,00
< 0,05. berarti secara bersama-sama budaya
perusahaan, komitmen afektif, komitmen normatif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Penelitian in dapat diperkuat dengan
beberapa pendapat seperti menurut Steers (1983:35)
yang menyatakan dampak dari budaya perusahaan,
komitmen yang tinggi adalah menciptkan
produktivitas karyawan yang tinggi Sehingga
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hipotesis terakhir berbunyi “terdapat pengaruh 
antara Budaya Perusahaan (X1), Komitmen Afektif 
(X2), Komitmen Normatif (X3) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y)” diterima.  

Hasil analisis statistik dalam 
penelitian ini membuktikan secara parsial bahwa 
variabel komitmen afektif dan komitmen normatif 
berpengaruh signifikan sedangkan variabel budaya 
perusahaan dalam penelitian ini tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT 
Bank Bukopin Kantor Pusat. Variabel lain yang 
mempengaruhi kinerja karyawan PT Bank Bukopin 
Kantor Pusat  sebesar 41,4% kemungkinan dari 
penilaian terhadap kompensasi, gaji, tunjangan, 
bonus dan lain sebagainya yang tidak diteliti oleh 
penulis. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian berkenaan dengan 
budaya perusahaan, komitmen afektif, dan komitmen 
normatif berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT 
Bank Bukopin, Tbk, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Variabel budaya perusahaan tidak berpengaruh

positif terhadap kinerja karyawan PT Bank
Bukopin, Tbk kantor pusat 33,76 %.

2. Variabel komitmen afektif berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Bank Bukopin, Tbk
kantor pusat sebesar 21,46%.

3. Variabel komitmen normatif terhadap kinerja
karyawan PT Bank Bukopin, Tbk kantor pusat
sebesar 17,06 %., dan sisanya 41,4% dipengaruhi
oleh faktor variabel lain.

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan 
penulis, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut:  
1. Proses internalisasi nilai-nilai budaya perusahaan

harus dapat kembali disampaikan melalui saluran-
saluran lain seperti kunjungan langsung manajemen
Board of Director (BOD), sosialisasi ditingkatkan
melalui morning briefing pagi, satu sama lain
terutama atasan dapat memberikan contoh,
mengingatkan  dan juga lakukaan pendidikan dan
pelatihan coaching, counselling, teaching.

2. Komitmen Afektif dapat ditingkatkan lagi karen
merupakan salah satu variabel yang dapat
menunjang karyawan untuk meningkatkan kinerja
dengan menciptakan suatu lingkungan yang
kondusif dan nyaman untuk bekerja.

3. Komitmen Normatif harus terus dipelihara karena
merupakan salah satu kelebihan PT Bank Bukopin,
Tbk karena terdapat membangun semangat
kekeluargaan, kebersamaan yang dapat
meningkatkan kinerja PT Bank Bukopin, Tbk.
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